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Abstract 
Wiwien Mukti A., and  Ujang K.A.K. 2019. Scalling Up of Seaweed Seeds, Kappaphycus alvarezii With 
Tissue Culture. Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, 3(1): 1-9. Seaweed is economically important because it 
contains carrageenan, agar, and alginate. Its high potential encourage massive of seaweed cultivation in 
various Indonesian sea areas. But currently the productivity of seaweed is not optimal because the seeds come 
from nature are not sustainable and depend on the season, instead of a decrease in genetic quality, 
environmental quality and disease. Seaweed tissue culture support the development of cultivation by providing 
quality seeds continuously without being affected by the season. Research aims to multiply Kappaphycus 
alvarezii seeds using tissue culture techniques. Research parameters include methods for adaptation of 
broodstockfor explant candidate, formulation of growth regulators (ZPT), induction of callus and somatic 
embryo, and micropropagul. The results of research showed that adaptation of seaweed was conducted with the 
addition of 5ml / L PES fertilizer, the average rate of callus induction occurred on the 14th day with the best 
combination of ZPT at Indole Acetic Acid (IAA) 2.5mg / L; Benzyl Adenin (BA) 1 mg / L with a percentage of 
callus formation > 80% while the proliferation of somatic embryos increased in the combination of IAA 0 mg / 
L; BAP 0 mg / L, then micropropagul was produced on a combination of IAA 0 mg / L; BAP 1mg / L with a 
percentage of 31.64%. Thus it was concluded that tissue culture can be used to increase mass production of 
Kappaphycus alvarezii seeds 
Keywords: Kappaphycus alvarezii, tissue culture 
Abstrak 
Wiwien Mukti A., dan Ujang K.A.K. 2019. Scalling Up Bibit Rumput Laut, Kappaphycus alvarezii dengan 
Kultur Jaringan, 3(1): 1-9. Rumput  laut secara ekonomis menjadi penting karena mengandung karagenan, 
agar, dan alginat. Potensinya yang tinggi menggerakkan usaha budidaya rumput laut secara masif diberbagai 
wilayah laut Indonesia. Namunsaat ini produktifitas rumput laut belum optimal karena bibit berasal dari alam  
tidak kontinu dan bergantung pada musim, disamping adanya penurunan kualitas genetik, kualitas lingkungan 
dan penyakit. Kultur jaringan rumput laut menunjang pengembangan usaha budidaya dengan penyediaan bibit 
berkualitas secara kontinyu tanpadipengaruhi oleh musim. Perekayasaan bertujuan melakukan perbanyakan 
bibit Kappaphycus alvarezii dengan teknik kultur jaringan. Parameter kerekayasaan meliputi metode 
pengadaptasian indukan kandidat eksplan, formulasi zat pengatur tumbuh (ZPT) induksi kalus dan embrio 
somatik, serta mikropropagul. Hasil kerekayasaan menunjukkan pengadaptasian indukan rumput laut dilakukan 
dengan penambahan pupuk PES 5ml/L, kecepatan induksi  kalus bereksplan rata-rata terjadi pada hari ke 
14dengan kombinasi ZPT terbaik pada Indole Acetic Acid (IAA)2,5mg/L; Benzyl Adenin (BA)1mg/L dengan 
presentase pembentukan kalus >80% sedangkan poliferasi embrio somatik meningkat pada kombinasi IAA 
0mg/L; BAP 0mg/L, selanjutnya mikropropagul dihasilkan pada kombinasi IAA 0mg/L; BAP 1mg/L dengan 
presentase 31,64%. Dengan demikian disimpulkan bahwa kultur jaringan dapat digunakan untuk meningkatkan 
produksi massal bibit Kappaphycus alvarezii. 
Kata kunci: Kappaphycus alvarezii, Kultur jaringan 
Pendahuluan 
Rumput laut secara ekonomis menjadi penting karena mengandung karagenan, agar, dan 
alginat. Potensi rumput laut Kappaphycus alvarezii yang tinggi menggerakkan usaha budidaya rumput 
laut secara masif diberbagai wilayah laut Indonesia. Namun saat ini produktifitas rumput laut belum 
optimal karena bibit yang berasal dari alam tidak terus-menerus tersedia dan sangat bergantung pada 
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musim. Selain itu, bibit rumput laut umumnya didapatkan dari pengembangbiakan vegetatif rumput 
laut hasil panen. Penggunaan bibit vegetatif secara terus menerus tersebut dapat menurunkan 
keragaman genetika, laju pertumbuhan, kadar karaginan dan kekuatan gel serta meningkatkan 
kerentanan terhadap penyakit (Hurtado dan Cheney, 2003).  
Keberhasilan usaha budidaya rumput laut K. alvarezii tergantung dari penggunaan bibit yang 
baik. Oleh karena itu dibutuhkan upaya penyediaan bibit rumput laut yang berkualitas secara 
sistematis. Teknik kultur jaringan rumput laut dipandang mampu menunjang pengembangan usaha 
budidaya dengan penyediaan bibit berkualitas secara kontinu tanpa dipengaruhi oleh musim. Manfaat 
penggunaan teknik kultur jaringan antara lain untuk mendapatkan tanaman baru dalam jumlah banyak 
dalam waktu relatif singkat, yang mempunyai sifat fisiologis dan morfologis sama dengan tanaman 
induknya. Selanjutnya, hasil pemantauan budidaya K. alvarezii hasilkultur jaringan di India oleh 
Reddy et al., (2003), menunjukkan laju pertumbuhan pertumbuhan harian 1,5-1,8 kali lebih cepat 
dibandingkan rumput laut lokal.  
Dalam penelitian ini dilakukan perbanyakan bibit K. alvarezii dengan teknik kultur jaringan, 
dalam kondisi aseptik secara in vitro dalam media buatan yang mengandung nutrisi lengkap, zat 
pengatur tumbuh (ZPT) serta dalam kondisi ruang kultur, suhu dan pencahayaan yang terkontrol. 
Diperlukan optimasi metode pengadaptasian indukan kandidat eksplan, formulasi ZPT pada induksi 
kalus dan embrio somatik, serta mikropropagul. Tujuan akhir penelitian ini adalah peningkatan 
produksi bibit K. alvarezii dengan teknik kultur jaringan. Sasaran kegiatan adalah peningkatan 
kapasitas dan kualitas produksi bibit rumput laut K. alvarezii. Berdasarkan latar belakang diatas, 
dilakukan penelitian Scalling Up bibit rumput laut, K. Alvarezii dengan kultur jaringan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan produksi budidaya rumput laut skala nasional dan 
pendapatan pembudidaya. 
 
Materi dan Metode 
 
Waktu dan Tempat  
 
Penelitian dilaksanakan bulan April-Nopember 2017 di Laboratorium Kultur Jaringan Rumput 
Laut Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo. Objek penelitian yang diamati meliputi optimasi 
media kultur indukan, penentuan formulasi zat pengatur tumbuh (ZPT) pada induksi kalus, 
perkembangan embrio somatik dan mikropropagul. Hasil kerekayasaan masing-masing objek 
dianalisis dengan uji statistika menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
 
Alat dan Bahan 
 
Beberapa jenis alat yang digunakan meliputi inkubator, sentifugasi, cawan petri, botol kultur, 
mikroskop, stoples kaca, dll. Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi thalus rumput laut K. 
alvarezii strain coklat, Indole Acetic Acid (IAA), Benzyl Adenin (BA),NaNO3, Na2β-gliseroPO4, 
Vitamin B12, thiamine, biotin, Na2EDTA,H2BO3, MnSO4, ZnSO4, CoSO4, Iron-EDTA, Fe 






Indukan K. Alvarezii berasal dari rumput laut kultur jaringan yang telah didomestikasikan di 
perairan Situbondo. Indukan rumput laut sebagai kandidat eksplan berumur 20 hari, masing-masing 
sebanyak 70 gr ditempatkan dalam toples volume 2L untuk diadaptasikan dan dipelihara dalam ruang 
kultur pada suhu 22-25
o
C, intensitas cahaya 1.500 lux. Pemeliharaan dilakukan minimal 30 hari 
dalam media perlakuan dan secara periodik 1 minggu sekali dilakukan pergantian total. Media 
perlakuan indukan rumput laut terdiri atas media kultur PES 5 mL/L, media Conway 5 mL/L dan 
media hidroponik 5 mL/L. Efisiensi pertumbuhan dan kemampuan indukan beradaptasi diukur 
berdasarkan pengamatan kemampuan bertahan dan survive di setiap perlakuan.  
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Induksi dan pembentukan kalus 
 
Persiapan dan penanaman ekplan untuk kultur in-vitro mengacu pada metode Mulyaningrum et 
al. (2012) yang dimodifikasi sebagai berikut  
Potongan thallus (eksplan) yang telah diiris setebal 2-3 mm dicuci bersih dengan air laut. Selanjutnya 
eksplan disterilisasi dengan 0,1% larutan detergen cair dalam air laut steril selama 10 menit, 
dilanjutkan perendaman eksplan dalam larutan Povidone lodine1% dalam air laut steril selama 3 
menit, dan terakhir eksplan direndam pada larutan 0,1% antibiotik mix spektrum luas dalam media 
PES 1/20 selama semalam, kemudin eksplan diinokulasi dalam cawan petri pada media agar 0,8% 
dalam media PES 1/20 dengan kepadatan 10-20 eksplan/plate. Media perlakuan terdiri atas media 
kultur PES1/20 dan masing-masing ditambah dua jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) IAA:BAP dengan 
tiga rasio formulasi yaitu: 2,0:1,0 mg/L;2,5:1,0 mg/L; 3,0:1,0 mg/L. Selanjutnya plate kultur berisi 
biakan diletakkan dan dipelihara dalam ruang kultur pada suhu ruang 22-25
o
C, intensitas cahaya1.500 
lux. Pemeliharaan dilakukan selama 45 hari atau sampai induksi kalus stabil. Untuk melihat efisiensi 
induksi kalus dihitung berdasarkan persentase jumlah eksplan yang terinduksi dan banyaknya tutupan 
kalus pada eksplan di setiap perlakuan. Pengamatan secara mikroskopis untuk keperluan analisis 
deskriptif dilakukan untuk memastikan kalus hasil induksi mengandung sel-sel embriosomatik.  
 
Regenerasi embrio somatik 
 
Setelah 45 hari kultur pada media ber ZPT, selanjutnya kalus-kalus yang mengandung sel-sel 
embrio somatik dikultur lebih lanjut pada media agar 0,6%. Cara mengkultur sel embrio somatik pada 
media agar dengan menempatkan irisan tipis kalus dan disubkultur ke dalam petridish yang berisi 
media PES 1/20 dengan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) IAA:BAP pada beberapa rasio yaitu: 
0,0:0,0mg/L; 1:0,0mg/L; 0,0:1,0 mg/L. Setiap media perlakuan dengan rasio kultur berbeda 
diinkubasikan 3 buah irisan kalus. Selanjutnya petridish berisi kultur dipelihara dalam ruang kultur 
pada suhu ruang 25
o
C dengan intensitas cahaya 1.500 luxdan fotoperiod L:D = 12:12. Masa 
pemeliharaan selama 2 (dua) bulan dengan pergantian media kultur dilakukan setiap 14 hari dengan 
media baru yang sama. Perkembangan massa sel embrio somatik diukur menggunakan penggaris dan 




Masing-masing sebanyak 5 buah massa sel embrio somatik yang sudah stabil pada media agar 
PES tanpa hormon diangkat dan dipindahkan dengan pinset steril ke dalam conical flask yang berisi 
media kultur cair air laut steril diperkaya PES1/10 dengan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) 
IAA:BAP pada beberapa rasio yaitu: 0,0:0,0 mg/L, dan 0,0:1,0 mg/L, untuk diferensiasi lebih lanjut. 
Conical flask selanjutnya diletakkan di ruang kultur dan dishaker dengan kecepatan 100 rpm, dengan 






Media perlakuan indukan rumput laut yang berbeda (media PES 5 mL/L, media Conway 5 
mL/L dan media hidroponik 5 mL/L) menunjukkan pengaruh yang beragam terhadap pertumbuhan 
dan kemampuan adaptasi indukan rumput laut. Efisiensi pertumbuhan indukan rumput laut meningkat 
pada pemeliharaan indukan dalam media PES 5 mL/L (3 gr/minggu), diikuti media Conwey 5 mL/L 
(2 gr/minggu) dan hidroponik (2 gr/minggu), sedangkan kemampuan indukan beradaptasi berdasarkan 
pengamatan kemampuan bertahan dan survive menunjukkan bahwa pemeliharaan indukan dalam 
media PES 5 mL/L mampu bertahan hidup selama 4-5 bulan, diikuti media Conwey 5 mL/L mampu 
bertahan selama 3-4 minggu dan media hidroponik mampu bertahan selama 2 minggu. 
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A: Media PES5 ml/L 
B: Media Conwey 5 ml/L 















Gambar 1.Aklimatisasi indukan K. alvarezii strain coklat dalam ruang kultur 
 
Induksi dan Pembentukan Kalus 
 
Pada tahapan induksi kalus, eksplan yang terinduksi ditandai dengan tumbuhnya massa sel 
yang tidak terorganisir, munculnya serabut halus yang tumbuh dibagian permukaan luar dari eksplan. 
Serabut halus banyak ditemukan pada bagian dari luka eksplan di permukaan irisan, sedangkan 
eksplan yang gagal induksi ditandai dengan tidak terbentuknya kalus, bahkan terdapat eksplan 
mengalami pemucatan dan akhirnya mati. 
Hasil Kerekayasaan menunjukkan bahwa induksi kalus tertinggi diperoleh pada rasio IAA:BAP 
= 2,5:1,0 mg/L dengan konsentrasi agar media 0,8%. Berdasarkan hasil pengamatan, filamen kalus 
mulai terbentuk pada umur pemeliharaan 14 hari. Pengaruh  pemberian ZPT masing-masing dengan 
formulasi 2mg/L; 2,5 mg/L; 3mg/L dan BAP 1mg/L disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Pengaruh penambahan IAA dan BAP terhadap saat awal tumbuh kalus dan pertumbuhan K. 
alvarezii dengan masa inkubasi 45 hari 
Perlakuan(mg/l) Saat awal 
tumbuh kalus 
Kondisi kalus 
umur 45 hari 
A: Media IAA    2 mg/L + BAP 1 mg/L  
B: Media IAA 2,5 mg/L + BAP 1 mg/L 







Keterangan : + = sedikit, ++ = banyak, +++ = banyak sekali 
Tabel 2 menunjukkan bahwa formula media A, B dan C yang diperkaya dengan hormon IAA 
dan BAP berpengaruh terhadap eksplan K. alvarezii yang ditandai dengan tumbuhnya kalus. Media A, 
B dan C terdeteksi awal tumbuh kalus pada hari ke-14, namun masing-masing perlakuan 
menunjukkan kondisi tutupan kalus yang berbeda. 
Kondisi kalus dengan masa inkubasi 45 hari dari masing-masing formulasi dapat dilihat pada 
gambar 2. 
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Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C 
Gambar  2. Kondisi eksplantumbuh kalus pada masing-masing formula dengan masa inkubasi 45 hari,+ = 
sedikit (perlakuan A), +++ = banyak sekali (perlakuan B), ++ = banyak (perlakuan C) 
Hasil perhitungan persentase eksplan yang terinduksi yang didapatkan dalam kerekayasaan ini 
rata-rata berkisar antara 67,77-89,68%. Persentase eksplan tertinggi yang terinduksi didapatkan pada 
media IAA;BAP dengan formula B (2,5;1mg/L), berturut-turut diikuti formula C (3;1 mg/L) dan A 
(2;1 mg/L) yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
 




Rerata 1 2 3 
A: Media IAA    2 mg/L + BAP 1 mg/L  
B: Media IAA 2,5 mg/L + BAP 1 mg/L 














Regenerasi Embrio Somatik 
 
  
Gambar 3.Kalus rumput laut K. Alvareziiyang telah dipisahkan dari eksplan 
 
Pengaruh rasio ZPT Terhadap regenerasi embrio somatik ditampilkan pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Diameter massa embrio somatik pada rasio ZPT berbeda  
Perlakuan 
Diameter massa sel kalus (mm) 
Ulangan 
Rerata 1 2 3 
A: Media IAA:BAP 0:0 mg/L  
B: Media IAA:BAP 1:0 mg/L 














Perkembangan massa sel embrio somatik tertinggi (rata-rata diameter massa sel 5,0±0,26 mm) 
diperoleh pada perlakuan tanpa ZPT (0,0:0,0mg/L) dengan konsentrasi agar 0,6% untuk masa 
pemeliharaan 1 (satu) bulan (Gambar 4.), dan yang terendah berturut-turut diperoleh dari perlakuan
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 ZPT rasio IAA:BAP = 1,0:0,0 0,0:1,0 dengan konsentrasi agar media 0,6% (rata-rata diameter massa 
sel = 3,9±0,11 mm, selanjutnya 3,0±0,21 mm).  
 
   
 
Gambar 4. Perkembangan Embrio somatik rumput laut K. Alvareziipada media tanpa ZPT 
 
Regenerasi Mikropropagul  
 
Pengaruh rasio ZPT Terhadap regenerasi mikropropagul ditampilkan pada tabel berikuTabel 5. 





1 2 3 
A: Media IAA:BAP 0:0 mg/L  











   
 







Efisiensi pertumbuhan indukan rumput laut terbaik yaitu pada pemeliharaan indukan dalam 
media PES 5 mL/L yaitu sebesar 3 gr/minggu dan mampu bertahan hidup selama 4-5 bulan 
dibandingkan perlakuan lainnya. Rumput laut dapat tumbuh optimal apabila tersedia unsur hara pada 
perairan, sedangkan unsur hara pada media pemeliharaan skala laboratorium terbatas, sehingga 
diperlukan penambahan nutrien. Menurut Aslan (1998) salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan rumput laut adalah nutrien yang dapat diperoleh dari pupuk. Perlakuan pemberian pupuk 
PES 5 mL/L pada media pemeliharaan indukan  memiliki kandungan dan komposisi nutrient paling 
sesuai dengan kebutuhan indukana rumput laut. Hal ini sesuai dengan Febriko et al., (2008) bahwa 
pupuk sebagai sumber nutrisi jika diberikan sesuai dosis yang dibutuhkan tanaman, namun jika 
diberikan secara berlebihan dapat membahayakan pertumbuhan tanaman.  
 
Induksi dan Pembentukan Kalus. 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa formula media A (2;1 mg/L), B (2,5;1 mg/L) dan C (3;1 mg/L) 
yang diperkaya dengan hormon IAA dan BAP berpengaruh terhadap eksplan K. alvarezii yang 
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ditandai dengan tumbuhnya kalus, yaitu munculnya sel tumbuh keluar dari eksplan yang ditunjukkan 
dengan munculnya filamen-filamen pada permukaan eksplan, filamen yang dihasilkan berasal dari 
pembelahan sel sebagai respon dari luka di permukaan irisan.  
Media A, B dan C terdeteksi saat awal tumbuh kalus yaitu pada hari ke-14, namun tutupan 
kalus pada media A hanya sedikit. Media B dan C menunjukkan tutupan kalus lebih banyak 
dibandingkan media A. Hal ini dapat berlangsung karena adanya keseimbangan rasio ZPT antara IAA 
dan BAP, dimana keduanya dibutuhkan dalam proses induksi. Peran IAA yang  terlibat dalam banyak 
proses fisiologis tumbuhan, antara lain: pemanjangan sel dan pembentukan kalus (Harjadi, 2009) dan 
juga atas sinergisitas peran dari BAP untuk mendorong pembelahan sel, morfogenesis, dan 
pembentukan kloroplas (Wiendiet al., 1991; Wattimenaet al., 1992). Menurut pendapat Vidyasagar 
(2006), Keberhasilan morfogenesis kultur jaringan ditentukan oleh eksplan yang digunakan. Eksplan 
adalah bagian dari tanaman yang digunakan sebagai bahan untuk inisiasi suatu kultur.  Ditambahkan 
oleh Hartmann et al., (1990). Hal yang harus diperhatikan dalam memilih eksplan untuk kultur adalah 
ukuran eksplan, umur fisiologinya, dan organ yang menjadi sumber bahan tanaman. Dijelaskan oleh 
Gunawan (1995), Ukuran eksplan mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan planlet. Pengambilan 
eksplan dari tanaman umur fisiologi juvenil lebih baik dibanding jaringan yang tua karena bagian-
bagian tanaman yang masih muda (juvenil), memiliki daya regenerasi yang lebih tinggi daripada 
tanaman dewasa  
Sesuai hasil yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase optimum eksplan 
yang terinduksi terjadi pada formula B (89,68±9,01), dan semakin rendah atau meningkat konsentrasi 
hormon IAA menghasilkan persentase eksplan yang terinduksi semakin menurun. Hal ini berarti 
bahwa pengurangan dan penambahan konsentrasi hormon IAA pada formula A (67,77±16,8) dan C 
(83,09±7,16), selanjutnya dapat mempengaruhi pembentukan kalus. Sesuai pendapat Tarakhoskaya et 
al., (2006) IAA digunakan untuk mempercepat pertumbuhan jaringan talus dan induksi kalus, sesuai 
mekanisme yang dijelaskan oleh Santoso dan Nursandi (2003) bahwa peran hormon auksin 
mempengaruhi protein membran untuk meningkatkan kecepatan dalam mensintesis protein dan asam 
nukleat, namun ketika melewati konsentrasi yang optimal untuk pembentukan kalus, maka akan 
terjadi penurunan pembentukan kalus. Tingginya persentase kalus yang terinduksi pada Formula B 
yaitu penambahan hormon IAA:BAP 2,5: 1mg/L karena pada konsentrasi tersebut hormon IAA 
optimum memberikan rangsangan pembentukan kalus pada jaringan maristematis K.alvarezii. 
 
Regenerasi Embrio Somatik 
 
Perkembangan massa sel embrio somatik tertinggi (rata-rata diameter massa sel 5,0±0,26 mm) 
diperoleh pada perlakuan tanpa ZPT (0,0:0,0mg/L) (Gambar 4.), dan yang terendah berturut-turut 
diperoleh dari perlakuan ZPT rasio IAA:BAP = 1,0:0,0 dan 0,0:1,0 (rata-rata diameter massa sel = 
3,9±0,11 mm, selanjutnya 3,0±0,21 mm). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada kultur lebih 
lanjut embrio somatik di media agar ber-ZPT tidak meningkatkan pertumbuhan antar perlakuan 
terhadap penambahan massa sel embrio somatik. Hal ini menunjukkan bahwa zat pengatur tumbuh 
bukan faktor pembatas untuk perkembangan lebih lanjut dari massa sel embrio somatik rumput laut K. 
alvarezii. Massa sel embrio somatik berkembang lebih baik pada media tanpa ZPT. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa diameter massa sel yang dihasilkan sesuai dengan penelitian Reddy et al., (2003) 
dan Zhao et al., (2009) yaitu hasil perkembangan massa sel antara 1-5 mm dengan masa pemeliharaan 
yang sama. Wattimena et al., (1992) memperkuat hasil kerekayasaan yang dihasilkan dengan 
menyebutkan bahwa pada awal proses embriogenesis untuk menghasilkan sel embriogenik yang 
viabel, jaringan atau sel perlu dilakukan subkultur ke media dengan auksin rendah atau tanpa auksin 
sama sekali, bahkan kultur yang terlalu lama pada media dengan auksin tinggi sebelum disubkultur 
dapat menghilangkan daya embriogenesisnya 
 
Regenerasi Mikropropagul  
 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa embrio somatik berkembang dan muncul tunas baru 
lebih cepat dari permukaan sel dan memanjang ke daerah apikal dari filamen dihasilkan pada 
kombinasi IAA:BAP 0,0:1,0mg/L  dengan presentase 31,64%, diikuti rasio 0,0:0,0 mg/L (11,43%). 
Hal ini konsentrasi BAP diperlakukan mampu memicu induksi tunas dari mikropropagul yang 
disubkultur. Mikropropagul rumput laut (Gambar 5.) menunjukkan respon perubahan setelah 
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diinkubasi pada media kultur in vitro. Pada permulaannya, pangkal mikropropagul tampak lebih kuat 
dan muncul tunas memanjang.  
Sel embrio somatik, selain pada fase ini dapat digunakan sebagai agen introduksi gen untuk 
kegiatan transgenesis rumput laut, juga dapat digunakan untuk kultur lebih lanjut menjadi calon 
rumput laut muda. Beberapa kelebihan embrio somatik antara lain berasal dari individu sel (satu sel 
somatik) sehingga penyeragaman dan pemurnian tanaman regeneran lebih mudah (Bhojwani& 
Razdan,1989; Supena, 2008). Suspensi sel embriosomatik dapat digunakan sebagai bahan untuk 
kultur protoplas (Anhazhagan& Ganapathi,1999), dapat digunakan sebagai material untuk transfer 
gen baik secara individu sel ataupun kluster sel embrio somatik, sehingga dapat mempercepat 




Peningkatan produksi bibit Kappaphycus alvareziidapat dilakukan dengan teknik kultur 
jaringan dengan memperhatikan tahapan pengadaptasian indukan pada media PES 5mL/L sebagai 
langkah awal memperoleh eksplan yang baik. Selanjutnya tahap induksi kalus, digunakan rasio ZPT 
IAA:BAP = 2,5:1,0 mg/L padakonsentrasi agar 0,8% untuk menghasilkanpersentase induksi kalus 
89,68%±9,01. Tahap regenerasi embrio somatikpada konsentrasi agar 0,6%, dimana rasio tanpa ZPT 
menunjukkanperkembangan massa sel embrio somatik tertinggi dengan diameter 5,0±0,26mm. 
Padatahap regenerasi mikropropagul K.alvarezii, menunjukkan bahwa pada rasio ZPT IAA:BAP 0:1 
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